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 Abstract. This study aims to determine the effect of peer interaction and moral 

development on learning outcomes in Mathematics for fourth-grade students at 

SDN 09 Rangkang. The type of research used is quantitative research with an 
explanatory research approach. The population of the study consists of all fourth-

grade students at SDN 09 Rangkang, totaling 104 students. The sampling 

technique uses purposive random sampling with a sample size of 104 individuals. 

Data collection techniques involve tests. Data analysis uses multiple regression 

analysis. The analysis results show that there is an influence between peer 

interaction and moral development on learning outcomes in Mathematics for 

fourth-grade students at SDN 09 Rangkang. Based on the results of the analysis 

from multiple correlation, a value of R was obtained. This indicates that the 

correlation between peer interaction and moral development on the learning 

outcomes in mathematics for fourth-grade students at SDN 09 Rangkang is 

classified as strong. This is because the multiple correlation values fall within a 
certain range. Meanwhile, the R square value obtained is 0.606. This means that 

the percentage contribution of peer interaction and moral development to the 

learning outcomes in mathematics for fourth-grade students at SDN 09 Rangkang 

is significant, while the remainder is influenced by other factors not examined in 

this study. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi teman 

sebaya dan perkembangan moral terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
Matematika siswa kelas IV di SDN 09 Rangkang. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan explanatory 

research. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV di SDN 09 Rangkang 

berjumlah 104 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive random sampling dengan sampel sebanyak 104 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes. Analisa data menggunakan analisis regresi 

berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara interaksi 

teman sebaya dan perkembangan moral terhadap hasil belajar pada mata 

Pelajaran matematika siswa kelas IV di SDN 09 Rangkang. Berdasarkan hasil 

analisis dari korelasi berganda didapatkan nil R sebesar. Artinya adalah korelasi 

interaksi teman sebaya dan perkembangan moral terhadap hasil belajar pada mata 

Pelajaran matematika siswa kelas IV di SDN 09 Rangkang tergolong kuat. 
Dikarenakan nilai korelasi berganda berada pada rentang. Sementara itu, nilai R 

square yang didapatkan sebesar 0,606. Hal tersebut berarti persentase sumbangan 

pengaruh interaksi teman sebaya dan perkembangan moral terhadap hasil belajar 

pada mata Pelajaran matematika siswa kelas IV di SDN 09 Rangkang sebesar 

dan sisanya sebesar dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan sesuatu yang diajarkan disetiap tingkat pendidikan dan termasuk 

divisi integral dari pendidikan nasional yang penting (Fredlina et al., 2021). Matematika 

memegang peran yang sangat berpengaruh dalam membentuk pola pikir individu yang cerdas 

sehingga seseorang menjadi fungsional secara moral, reseptif, mudah bergaul dengan berbagai 

macam kondisi dan persoalan dalam aktifitas keseharian. Namun anak didik memandang 

materi pelajaran matematika tidak menyenangkan, karena materi serta rumusnya yang susah 

dan tidak mudah dikuasai oleh anak didik. Hal ini termasuk faktor yang bisa menjadikan hasil 

belajar matematika kurang optimal (Hidayatai et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut, maka 

guru perlu memperhatikan proses belajar agar materi yang disampaikan dapat diterima dengan 

baik oleh anak didik. 

Proses pembelajaran adalah serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal 

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, dimana dalam 

proses tersebut terdapat multi peran dari guru. Belajar dimaknai sebagai proses perubahan 

tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi antara individu dengan lingkungan. Tingkah laku 

itu mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Belajar merupakan akibat adanya 

interaksi antara stimulus, respon, dan dorongan yang kuat baik dari dalam diri individu maupun 

dari luar diri individu. Selain itu, siswa merasa butuh dengan belajar untuk mendapatkan 

informasi atau ilmu pengetahuan baru. Banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar atau 

dorongan ingin belajar yaitu diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Kegiatan belajar 

adalah suatu proses kegiatan tidak tahu menjadi tahu, dalam proses belajar seseorang akan 

berinteraksi dengan orang lain, baik itu siswa dengan guru, siswa dengan siswa, maupun siswa 

dengan lingkungannya. Berdasarkan kegiatan belajar ini seseorang memperoleh pengalaman 

tersendiri sebagai akibat dari interaksinya. Interaksi di lingkungan erat kaitannya dengan 

hubungan pertemanan antar siswa. Interaksi yang terjadi membentuk suatu hubungan 

kelompok teman sebaya (Anjani et al., 2022). 

Teman Sebaya (peer group) merupakan individu dengan usia, kedudukan, status dan pola 

pikir yang sama (Ruaidah, 2023). Teman sebaya juga dapat diartikan sebagai kawan atau 

sahabat yang dapat diajak untuk bekerjasama dalam hal penyelesaian masalah dan berinteraksi 

antar individu. Teman sebaya dapat berbentuk sebuah kelompok sosial dengan rata – rata 

perbedaan usia yang tidak jauh berbeda. Teman sebaya berfungsi sebagai tempat belajar 

individu dalam membentuk identitas dan belajar memahami tindakan baik atau buruk yang 

mestinya dilakukan dalam kehidupan sehari – hari. Peranan teman sebaya tersebut menjadi titik 

acuan individu membangun sebuah hubungan timbal balik antar sesama nya, belajar 
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membangun komunikasi, bekerja sama, serta menyelesaikan konflik yang terjadi dilingkungan 

nya.  

Interaksi antar siswa merupakan sebuah kebutuhan individu dan kelompok yang tidak 

dapat dipenuhi sendiri tanpa adanya interaksi dengan orang lain. Melalui interkasi yang terjadi 

antara siswa dengan teman sebaya dan interaksi antara siswa dengan guru dapat menjadi sebuah 

motivasi belajar. Interaksi teman sebaya bisa menjadi motivasi serta dampak positif yang 

mendukung saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Siswa yang menjalin interaksi baik 

dengan kondisi lingkungan di sekolah yaitu ketika siswa tersebut menghadapi kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran, maka peserta didik tersebut tidak akan ragu untuk meminta 

bantuan kepada teman-temannya saat memecahkan masalah yang dihadapi. Sedangkan 

dampak negatifnya, peserta didik tidak mampu mengatur adaptasi etika dan peserta didik yang 

berkeliaran diluar kelas bersama temannya (Hidayati et al., 2024). Salah satu dampak positif 

dari interaksi yang terjalin antara siswa dengan teman sebaya adalah prestasi belajar yang baik 

yang diperoleh oleh siswa. 

Perkembangan moral merupakan baik atau buruk dari seseorang. Menurut Kusumawati 

(2020) perkembangan moral yang berasal dari kata “mores” merupakan tata cara, kebiasaan 

dan adat. Pada konsep nya, perkembangan moral adalah suatu peraturan perilaku yang terbiasa 

bagi anggota suatu budaya. Konsep perkembangan moral tersebut juga mengacu pada makna 

dari seseorang harus mengarah pada “yang boleh” atau mengarah pada “yang salah” dan “yang 

pantas dilakukan” atau yang tidak pantas untuk dilakukan”. Dengan ada nya kedua konsep 

tersebut memberikan penegasan dualisme moral pada diri manusia. Dalam perkembangan 

moral terdapat dua aspek yaitu, aspek kognitif adalah pengetahuan tentang baik/buruk dan 

aspek afektif tentang perilaku moral atau sebagaimana seharusnya pengetahuan moral itu untuk 

dipraktekkan. Perkembangan moral juga diartikan sebagai interalisasi nilai norma yang ada 

dilingkungan sekitar nya untuk sesorang melakukan penyesuaian diri terhadap aturan yang 

telah diberlakukan dalam kehidupan sehari – hari.  

 Hasil belajar merupakan bentuk perbaikkan perilaku ketika sesudah merasakan aktivitas 

menuntut ilmu. Pembentukan pribadi ditandai dengan adanya perubahan akhlak yang dianggap 

sebagai hasil belajar. Hasil belajar matematika yang baik dapat dicapai ketika siswa paham 

pada materi matematika yang dibimbing oleh seorang pendidik. Hasil belajar anak didik dapat 

terpengaruh karena faktor internal maupun faktor eksternal yang mampu berakibat baik 

maupun buruk hasil belajar matematika yang diperoleh siswa. Faktor ekstern meliputi 

pendidik, orang tua, kurikulum, sarana prasarana. Faktor internal diantaranya faktor fisik 
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rohani dan faktor emosional. Faktor emosional dapat terjadi akibat motovasi yang ditumbulkan 

oleh interkasi dengan teman sebaya (Aizah et al., 2021).  

Pengaruh teman sebaya ini sangat besar pada diri anak karena memberikan motivasi 

melalui interaksi teman sebaya yang positif serta membangkitkan semangat untuk belajar anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah dan Andi (2021) mengungkapkan teman sebaya 

memiliki peranan penting sebagai sumber dorongan emosional remaja karena dengan 

berinteraksi dengan teman sebaya, anak memiliki kesempatan untuk meningkatkan 

perkembangan emosi. Sehingga anak bisa bergaul dengan teman sebaya secara positif maka 

akan mempengaruhi kecerdasan emosionalnya. Kecerdasan emosional ini sangat penting 

dalam meningkatkan hasil belajar, dengan memiliki kecerdasan emosional yang tinggi maka 

seorang anak tidak akan mudah putus asa dalam menghadap tantangan-tantangan dalam proses 

belajar di sekolah. Penelitian oleh Azizah et al (2021) mengungkapkan interaksi teman sebaya 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

interaksi teman sebaya dan perkembangan moral terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

Matematika siswa kelas IV di SDN 09 Rangkang 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

explanatory research. Penelitian dilakukan dengan memberikan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa pada materi perkalian, penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan 

bangun datar pada mata Pelajaran matematika. Selanjutnya dilakukan proses belajar mengajar 

sebanyak dua kali oleh peneliti kepada siswa dan dilakukan posttest terhadap siswa. Penelitian 

dilakukan di SDN 09 Rangkang, populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV di SDN 09 

Rangkang berjumlah 104 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

random sampling dengan sampel sebanyak 104 orang. Analisa data menggunakan analisis 

regresi berganda 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pelaksanaan penelitian dilakukan meliputi berbagai tahap pertama, peneliti melakukan 

observasi terkait dengan hasil belajar siswa kelas IV di SDN 09 Rangkang dengan melakukan 

pretest dan postest menggunakan soal yang telah divalidasi oleh dosen validator. Hasil pretest 

menunjukan bahwa 104 siswa yang ikut melakukan pretest dan postest diperoleh nilai tertinggi 

93 dan nilai terendah yang diperoleh adalah 20. Nilai rata – rata hasil pretest dan postest adalah 
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63,3. Perolehan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 3 kategori nilai seperti pada tabel 

dengan perhitungan nilai sebagai berikut. 

Tabel 1. Nilai rata-rata pretest dan postest 

Rentang Nilai Kategori Jumlah siswa Persentase 

20 > 56,6 Kurang 35 33,7% 

56,7 > 63,6 Sedang 47 45,2% 

63,6 > 100 Tinggi 22 21,1% 

Jumlah 104 100% 

 

Berdasarkan nilai pada tabel diatas, dapat diketahui sebanyak 33,7% hasil nilai rata – rata 

pretest dan postest siswa dikategorikan kurang. Nilai rata – rata hasil pretest dan postest 

sebanyak 45,2% dikategorikan sedang dan 22,1% dikategorikan tinggi. Dari data yang didapat 

dihitung atau dianalisis menggunakan software SPSS versi 26. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh interaksi teman sebaya dan perkembangan moral terhadap hasil belajar 

pada mata Pelajaran matematika di SDN 09 Rangkang. Dengan tujuan yang didasarkan, data 

dikumpulkan melalui angket sebanyak 104 responden yakni, seluruh siswa kelas IV yang 

berjumlah 104 di SDN 09 Rangkang.  

Tabel 2. Output uji koefisien determinasi 

  

Berdasarkan pada tabel diatas, nilai koefisien determinan dapat dilihat pada bagian r square 

yang digunakan untuk persentase sumbangan pengaruh variabel interaksi teman sebaya dan 

perkembangan moral terhadap hasil belajar pada mata pelajaran matematika. Nilai R square 

sebesar 0,606, yang artinya sumbangan pengaruh variabel interaksi teman sebaya dan 

perkembangan moral secara bersama – sama terhadap hasil belajar pada mata Pelajaran 

matematika siswa kelas IV di SDN 09 Rangkang sebesar 0,606 x 100% = 60,6%. Dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel interaksi teman sebaya dan 

perkembangan moral terhadap hasil belajar pada mata Pelajaran matematika siswa kelas IV di 

SDN 09 Rangkang sebesar 60,6%, sedangkan sisa nya yakni 39,4% di pengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti 

 

 

 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,778a ,606 ,599 4,87880 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan interaksi teman sebaya dan perkembangan moral terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa kelas IV di SDN 09 Rangkang. Hal tersebut 

dapat diketahui dari hasil uji F yang didapatkan nilai F hitung > F tabel sehingga H0 ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh antara interaksi teman sebaya dan perkembangan moral terhadap 

hasil belajar pada mata Pelajaran matematika siswa kelas IV di SDN 09 Rangkang. 

Berdasarkan hasil analisis dari korelasi berganda didapatkan nil R sebesar. Artinya adalah 

korelasi interaksi teman sebaya dan perkembangan moral terhadap hasil belajar pada mata 

Pelajaran matematika siswa kelas IV di SDN 09 Rangkang tergolong kuat. Dikarenakan nilai 

korelasi berganda berada pada rentang. Sementara itu, nilai R square yang didapatkan sebesar 

0,606. Hal tersebut berarti persentase sumbangan pengaruh interaksi teman sebaya dan 

perkembangan moral terhadap hasil belajar pada mata Pelajaran matematika siswa kelas IV di 

SDN 09 Rangkang sebesar dan sisanya sebesar dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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